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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan green accounting, mengukur
profitabilitas melalui Return on Assets (ROA) dan Net Profit Margin (NPM), serta
menjelaskan peran informasi lingkungan dalam mendukung pengambilan
keputusan keuangan pada PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk.
Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan
data sekunder berupa Annual Report 2016 serta Annual Report dan
Sustainability Report 2025. Penerapan green accounting dianalisis
menggunakan content analysis melalui disclosure checklist lima indikator, yaitu
kebijakan dan biaya lingkungan, efisiensi energi, konsumsi dan penghematan air,
pengelolaan limbah, serta sertifikasi atau penghargaan lingkungan. Setiap
indikator diberi skor 1 jika diungkapkan dan 0 jika tidak diungkapkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa skor pengungkapan green accounting
meningkat dari 0,60 pada 2016 menjadi 1,00 pada 2025. Sementara itu, ROA
menurun dari 9,95% menjadi 5,72% dan NPM menurun dari 8,74% menjadi
2,97%. Penurunan rasio profitabilitas tidak dapat secara langsung diartikan
sebagai dampak negatif green accounting karena laba bersih relatif stabil,
sedangkan aset dan penjualan meningkat lebih cepat. Informasi green
accounting tetap berperan dalam mendukung keputusan melalui pengendalian
biaya lingkungan, evaluasi efisiensi sumber daya, penentuan prioritas investasi,
pengelolaan risiko, dan penyusunan strategi berkelanjutan. Dengan demikian,
green accounting berfungsi tidak hanya sebagai instrumen pengungkapan, tetapi
juga sebagai informasi pendukung keputusan keuangan jangka panjang. Temuan
ini menegaskan pentingnya membaca kinerja keuangan bersama informasi
lingkungan agar keputusan perusahaan tidak hanya berorientasi pada hasil
jangka pendek. Informasi tersebut juga dapat menjadi bahan evaluasi bagi
manajemen.

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of green accounting, measure
profitability using Return on Assets (ROA) and Net Profit Margin (NPM), and
explain the role of environmental information in supporting financial decision-
making at PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. The study employed
a descriptive method with a quantitative approach using secondary data from the
2016 Annual Report and the 2025 Annual Report and Sustainability Report. Green
accounting implementation was analyzed using content analysis through a
disclosure checklist covering five indicators: environmental policies and costs,
energy efficiency, water consumption and conservation, waste management, and
environmental certifications or awards. Each indicator received a score of 1 when
disclosed and 0 when not disclosed. The results show that the green accounting
disclosure score increased from 0.60 in 2016 to 1.00 in 2025. Meanwhile, ROA
decreased from 9.95% to 5.72%, while NPM decreased from 8.74% to 2.97%. The
decline in profitability ratios cannot be directly interpreted as a negative impact of
green accounting because net income remained relatively stable, while total assets
and sales increased at a faster rate. Green accounting information nevertheless
supports financial decisions by assisting environmental cost control, resource-
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efficiency evaluation, investment prioritization, risk management, and the
formulation of sustainable business strategies. Therefore, green accounting
functions not only as an environmental disclosure instrument but also as decision-
support information for long-term financial and business sustainability. The
findings emphasize the importance of interpreting financial performance together
with environmental information.

© 2026 The Authors. Published by Politeknik LPP. This is an open access article under the
CC BY-SA license.

1. Pendahuluan

Perubahan orientasi bisnis menuju keberlanjutan membuat perusahaan tidak lagi hanya dinilai dari
kemampuan menghasilkan laba, tetapi juga dari kemampuannya mengelola dampak lingkungan.
Green accounting atau akuntansi lingkungan merupakan pendekatan yang memasukkan aspek
lingkungan ke dalam proses identifikasi, pengukuran, penilaian, dan pengungkapan informasi
perusahaan [1]. Pendekatan ini membantu perusahaan memahami biaya dan manfaat yang berkaitan
dengan aktivitas lingkungan serta menghubungkannya dengan keputusan operasional dan keuangan
[2], [3]. Bagi perusahaan perkebunan kelapa sawit, isu tersebut menjadi penting karena kegiatan
budidaya, pengolahan tandan buah segar, pengelolaan limbah, penggunaan energi dan air, serta
pengendalian emisi memiliki keterkaitan langsung dengan keberlanjutan sumber daya.

Penerapan green accounting tidak semata-mata berarti menambah biaya perusahaan. Biaya
lingkungan dapat dipandang sebagai pengeluaran yang digunakan untuk mencegah, mengurangi,
mengendalikan, dan memperbaiki dampak lingkungan. Pengelolaan yang baik dapat mendukung
efisiensi sumber daya, mengurangi risiko lingkungan, dan mencegah timbulnya biaya yang lebih besar
pada masa mendatang [3], [4], [5], [6]. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara
biaya lingkungan, pengungkapan lingkungan, dan kinerja keuangan belum selalu menghasilkan
temuan yang sama. Beberapa penelitian menemukan hubungan positif [7], sedangkan penelitian lain
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan atau bahkan negatif pada indikator tertentu [8], [9],
[10], [11]. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa perubahan rasio profitabilitas tidak dapat secara
sederhana dianggap sebagai akibat langsung dari penerapan green accounting.

PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk (PT SMART Tbk) merupakan perusahaan agribisnis
kelapa sawit terintegrasi yang menjalankan kegiatan dari hulu sampai hilir. Skala kegiatan tersebut
membuat pengelolaan lingkungan dan penggunaan sumber daya menjadi bagian penting dalam
keberlanjutan operasional perusahaan. Dalam laporan perusahaan, komitmen Kkeberlanjutan
berkembang dari praktik pengelolaan lingkungan pada periode sebelumnya menjadi pengungkapan
yang lebih terstruktur pada periode yang lebih baru, sejalan dengan kewajiban penyusunan laporan
keberlanjutan bagi emiten dan perusahaan publik di Indonesia [12]. Perkembangan tersebut dapat
dilihat melalui informasi mengenai energi, air, limbah, emisi, sertifikasi keberlanjutan, dan strategi
ESG.

Penelitian ini membandingkan tahun 2016 dan 2025 sebagai dua titik pengamatan untuk melihat
perkembangan pengungkapan green accounting dan kondisi profitabilitas perusahaan. Pemilihan
tahun 2016 didasarkan pada ketersediaan informasi perusahaan yang telah memadai untuk dianalisis,
sedangkan 2025 digunakan sebagai periode terbaru dengan data lengkap. Perbandingan ini tidak
dimaksudkan sebagai desain sebelum dan sesudah penerapan green accounting, melainkan sebagai
gambaran perkembangan pengungkapan dan kinerja pada dua periode. Pengukuran green accounting
dilakukan dengan disclosure checklist lima indikator, sedangkan profitabilitas diukur melalui ROA
dan NPM.
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ROA dipilih karena menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan
keseluruhan aset yang digunakan. Dalam konteks green accounting, ukuran tersebut relevan untuk
melihat bagaimana aset perusahaan, termasuk aset yang mendukung kegiatan lingkungan, digunakan
untuk menghasilkan manfaat ekonomi. NPM digunakan sebagai indikator pendukung untuk menilai
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari penjualan dan melihat efisiensi biaya dalam
kegiatan operasional [13]. Penggunaan kedua rasio memberikan sudut pandang yang berbeda: ROA
menekankan efektivitas pemanfaatan aset, sedangkan NPM menekankan efisiensi laba terhadap
penjualan.

Penelitian mengenai green accounting juga berkembang ke arah pemanfaatan informasi lingkungan
sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi tentang biaya lingkungan, konsumsi energi dan air,
pengelolaan limbah, emisi, serta risiko lingkungan dapat membantu manajemen menentukan
prioritas investasi, mengalokasikan anggaran, dan mengevaluasi efisiensi sumber daya [14], [15].
Penelitian empiris di Indonesia menunjukkan bahwa hubungan green accounting dengan kinerja
keuangan dapat berbeda menurut sektor, ukuran perusahaan, periode, dan indikator yang digunakan
[16], [17], [18], [19]. Kondisi ini memperkuat kebutuhan untuk membaca rasio keuangan bersama
informasi lingkungan, bukan secara terpisah.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) menganalisis penerapan green accounting pada PT SMART Tbk
berdasarkan pengungkapan informasi lingkungan tahun 2016 dan 2025; (2) menganalisis perubahan
profitabilitas berdasarkan ROA dan NPM; dan (3) menjelaskan bagaimana informasi green accounting
dapat mendukung pengambilan keputusan keuangan berkelanjutan. Hasil penelitian diharapkan
memberikan gambaran mengenai posisi informasi lingkungan dalam proses evaluasi keuangan
perusahaan perkebunan dan menjadi referensi bagi penelitian berikutnya.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Objek penelitian adalah
penerapan green accounting dan keterkaitannya dengan profitabilitas serta pengambilan keputusan
keuangan pada PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. Data yang digunakan berupa data
sekunder yang diperoleh dari Annual Report 2016 serta Annual Report dan Sustainability Report
2025 perusahaan [20], [21]. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi
kepustakaan. Penerapan green accounting dianalisis menggunakan content analysis [22] melalui
disclosure checklist yang terdiri atas lima indikator, yaitu kebijakan dan biaya lingkungan, efisiensi
energi, konsumsi dan penghematan air, pengelolaan limbah, serta sertifikasi atau penghargaan
lingkungan [23]. Setiap indikator diberi skor 1 jika diungkapkan dan 0 jika tidak diungkapkan. Nilai
green accounting dihitung dari total skor dibagi lima indikator. Profitabilitas dihitung dengan ROA =
(laba bersih setelah pajak/total aset) x 100% dan NPM = (laba bersih setelah pajak/penjualan bersih)
x 100%. Hasil kedua periode dibandingkan secara deskriptif untuk melihat perkembangan
pengungkapan dan perubahan rasio profitabilitas. Analisis hubungan dilakukan tanpa pengujian
statistik sebab-akibat, sehingga penurunan atau peningkatan rasio tidak ditafsirkan sebagai bukti
kausalitas. Kesimpulan ditarik dengan menghubungkan hasil pengungkapan lingkungan, rasio
profitabilitas, dan kebutuhan informasi manajemen dalam pengambilan keputusan keuangan.

3. Hasil dan Pembahasan

Penerapan Green Accounting

Analisis menunjukkan bahwa PT SMART Tbk telah mengungkapkan praktik pengelolaan lingkungan
pada kedua periode penelitian, tetapi tingkat kelengkapan informasi meningkat pada 2025. Pada
2016, perusahaan telah menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan, pengelolaan limbah, dan
sertifikasi keberlanjutan. Pada 2025, informasi lingkungan disajikan lebih terstruktur dan terukur,

92 Jurnal Pengelolaan Perkebunan, Vol. 7, No. 2, September 2026


https://doi.org/10.54387/jpp.v7i2.146

Dewanti et al. / Jurnal Pengelolaan Perkebunan 7 (2) 90-99 https://doi.org/10.54387 /jpp.v7i2.146

termasuk data energi, air, limbah, emisi, dan target keberlanjutan. Perkembangan tersebut
menunjukkan bahwa green accounting dalam penelitian ini terutama tercermin melalui semakin
luasnya informasi lingkungan yang tersedia bagi pengguna laporan.

Perbandingan lima indikator menunjukkan bahwa pada 2016 tiga indikator memperoleh skor,
sedangkan pada 2025 seluruh indikator memperoleh skor. Dengan demikian, nilai pengungkapan
meningkat dari 0,60 menjadi 1,00. Peningkatan tersebut terutama berasal dari bertambah lengkapnya
informasi mengenai efisiensi energi serta konsumsi dan penghematan air. Temuan ini konsisten
dengan pandangan bahwa pengungkapan lingkungan dapat meningkatkan transparansi dan
membantu pemangku kepentingan memahami konsekuensi lingkungan dari kegiatan perusahaan [2],

[7].

Tabel 1. Perbandingan pengungkapan green accounting tahun 2016 dan 2025

Indikator 2016 2025
Kebijakan dan biaya lingkungan Diungkapkan Diungkapkan
Efisiensi energi Tidak memperoleh skor checklist Diungkapkan
Konsumsi dan penghematan air Tidak memperoleh skor checklist Diungkapkan
Pengelolaan limbah Diungkapkan Diungkapkan
Sertifikasi/penghargaan lingkungan Diungkapkan Diungkapkan
Total skor 3 5

Nilai green accounting 0,60 1,00

Sumber: diolah dari Annual Report PT SMART Tbk 2016 serta Annual Report dan Sustainability
Report 2025.

2. Analisis Profitabilitas
a. Return on Assets (ROA)

ROA digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari seluruh aset yang
dimiliki. Hasil perhitungan menunjukkan ROA sebesar 9,95% pada 2016 dan 5,72% pada 2025.
Penurunan ini menunjukkan bahwa pertumbuhan aset lebih cepat daripada pertumbuhan laba bersih.
Total aset meningkat dari sekitar Rp26,14 triliun menjadi Rp45,20 triliun, sedangkan laba bersih
relatif stabil dari sekitar Rp2,60 triliun menjadi Rp2,59 triliun.

Penurunan ROA perlu dibaca secara hati-hati dalam konteks green accounting. Bertambahnya aset
dapat mencerminkan ekspansi usaha, peningkatan kapasitas, maupun investasi yang manfaat
ekonominya tidak seluruhnya diterima pada tahun berjalan. Karena itu, ROA memberikan informasi
penting bagi manajemen untuk menilai efektivitas pemanfaatan aset secara keseluruhan, termasuk
aset yang berkaitan dengan program lingkungan. Temuan ini juga menunjukkan pentingnya evaluasi
investasi lingkungan berdasarkan manfaat jangka panjang, bukan hanya dampaknya terhadap laba
pada satu periode.

Tabel 2. Hasil perhitungan Return on Assets

Tahun Laba bersih (Rp juta) Total aset (Rp juta) ROA
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2016 2.600.000 26.141.000 9,95%

2025 2.585.697 45.202.947 5,72%

Sumber: diolah dari Laporan Tahunan PT SMART Tbk 2016 dan 2025.
b. Net Profit Margin (NPM)

NPM mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari penjualan. Nilai NPM turun
dari 8,74% pada 2016 menjadi 2,97% pada 2025. Penjualan bersih meningkat dari sekitar Rp29,75
triliun menjadi Rp86,95 triliun, sedangkan laba bersih relatif tidak berubah. Akibatnya, laba yang
dihasilkan dari setiap rupiah penjualan menjadi lebih kecil.

Penurunan NPM mengindikasikan bahwa peningkatan penjualan belum diikuti pertumbuhan laba
bersih dalam proporsi yang sama. Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan meningkatnya beban
pokok penjualan, biaya operasional, investasi, dan faktor eksternal perusahaan. Dalam penelitian ini,
NPM tidak digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat dengan green accounting. NPM
berfungsi sebagai indikator pendukung untuk melihat efisiensi laba terhadap penjualan. Penelitian
terdahulu juga menunjukkan bahwa pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan dapat
berbeda ketika kinerja diukur menggunakan NPM maupun ROA [10], [16], [18].

Tabel 3. Hasil perhitungan Net Profit Margin

Tahun Laba bersih (Rp juta) Penjualan bersih (Rp juta) NPM
2016 2.600.000 29.752.000 8,74%
2025 2.585.697 86.946.068 2,97%

Sumber: diolah dari Laporan Tahunan PT SMART Tbk 2016 dan 2025.

3. Keterkaitan Green Accounting dengan Profitabilitas

Jika hasil pengungkapan green accounting dibandingkan dengan profitabilitas, terlihat pola yang
berbeda. Nilai green accounting meningkat dari 0,60 menjadi 1,00, sedangkan ROA dan NPM
menurun. Pola tersebut tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa peningkatan green
accounting menyebabkan penurunan profitabilitas. Penelitian ini hanya menggunakan dua titik
pengamatan dan analisis deskriptif, sehingga tidak dirancang untuk menguji pengaruh kausal
Penurunan rasio lebih tepat dipahami sebagai hasil perubahan struktur aset, penjualan, biaya
operasional, investasi, dan kondisi bisnis yang terjadi selama periode pengamatan.

Temuan tersebut penting karena green accounting memiliki orientasi yang lebih luas daripada
pencapaian laba jangka pendek. Pengeluaran untuk efisiensi energi, pengelolaan limbah, konservasi,
sertifikasi, dan teknologi ramah lingkungan dapat menimbulkan kebutuhan dana pada tahap awal.
Manfaatnya dapat muncul melalui efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan risiko, kepatuhan,
reputasi, dan penghematan biaya dalam jangka lebih panjang [3], [14]. Oleh sebab itu, penilaian green
accounting sebaiknya tidak hanya menggunakan perubahan laba satu periode, tetapi juga melihat
kualitas informasi lingkungan dan manfaat strategis yang dihasilkan.

Pada 2025, pengungkapan lingkungan perusahaan menjadi lebih lengkap dan terukur. Informasi yang
tersedia mencakup penggunaan energi, energi terbarukan, air, penggunaan kembali air, pengelolaan
limbah, emisi gas rumah kaca, dan sertifikasi keberlanjutan. Perusahaan juga mengintegrasikan ESG
ke dalam strategi bisnis dan menjalankan pilar keberlanjutan Sourcing Responsibly, Caring for Our
Planet, dan Empowering People [21]. Perkembangan tersebut memperkuat fungsi informasi
lingkungan sebagai bagian dari sistem informasi manajemen.
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4. Peran Green Accounting dalam Pengambilan Keputusan Keuangan

Green accounting dapat mendukung pengambilan keputusan keuangan karena menyediakan
informasi yang menghubungkan aktivitas lingkungan dengan penggunaan sumber daya dan biaya
[24]. Informasi tersebut dapat digunakan manajemen untuk menentukan prioritas investasi,
mengevaluasi program lingkungan, mengendalikan biaya, dan memperkirakan risiko [25]. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa informasi yang lebih lengkap pada 2025 memberikan dasar yang
lebih kuat untuk mengevaluasi efisiensi energi dan air, pengelolaan limbah, serta pencapaian target
lingkungan.

ROA menjadi indikator yang lebih dominan untuk membaca keputusan terkait pemanfaatan aset
dalam konteks penelitian ini. ROA membantu manajemen melihat apakah keseluruhan aset
perusahaan telah digunakan secara efektif untuk menghasilkan laba. Hal tersebut relevan ketika
perusahaan memiliki aset yang mendukung program lingkungan, seperti fasilitas pengolahan limbabh,
teknologi efisiensi energi, atau fasilitas pemanfaatan energi terbarukan. Sementara itu, NPM tetap
diperlukan sebagai indikator pendukung karena memberikan gambaran mengenai efisiensi laba
terhadap penjualan dan pengendalian biaya operasional.

Temuan penelitian sejalan dengan studi yang menempatkan informasi lingkungan sebagai bagian dari
pertimbangan manajemen. Burritt dkk. menekankan bahwa akuntansi manajemen lingkungan
menyediakan informasi fisik dan moneter yang dapat digunakan manajemen dalam pengambilan
keputusan, termasuk penilaian investasi lingkungan [14]. Rini dan Adhariani menunjukkan bahwa
kinerja keuangan memiliki keterkaitan dengan biaya dan pengungkapan lingkungan, sehingga unsur
biaya tidak dapat dipisahkan dari hubungan antara kinerja dan informasi lingkungan [17]. Di sisi lain,
penelitian Imansari et al. menemukan bahwa green accounting tidak selalu berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, sedangkan kinerja lingkungan dapat memberikan pengaruh positif [16]. Perbedaan
tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa perubahan profitabilitas perlu dianalisis bersama
konteks operasional dan lingkungan.

Implikasinya bagi PT SMART Tbk adalah informasi green accounting dapat digunakan sebagai dasar
evaluasi investasi lingkungan dengan mempertimbangkan manfaat ekonomi dan lingkungan secara
bersamaan. Manajemen dapat mengidentifikasi program yang membutuhkan biaya besar tetapi
berpotensi menghasilkan efisiensi jangka panjang, menentukan prioritas aset yang mendukung
keberlanjutan, serta memantau apakah investasi lingkungan memberikan peningkatan efisiensi
sumber daya. Dengan demikian, green accounting tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi
sebagai sumber informasi untuk keputusan anggaran, investasi, pengendalian biaya, dan pengelolaan
risiko.

5. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pengungkapan green accounting tidak selalu
berjalan searah dengan peningkatan rasio profitabilitas. Hasil tersebut memberikan gambaran yang
berbeda dari penelitian yang menemukan pengaruh positif green accounting terhadap kinerja
keuangan, tetapi masih sejalan dengan penelitian yang menekankan bahwa hubungan tersebut
bergantung pada indikator dan konteks perusahaan. Angelina dan Nursasi menunjukkan bahwa green
accounting dan kinerja lingkungan dapat berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan [2]. Meiyana
dan Aisyah juga menunjukkan bahwa biaya dan kinerja lingkungan perlu dianalisis bersama
karakteristik perusahaan serta tanggung jawab sosial [6].

Sebaliknya, Faizah menemukan bahwa penerapan green accounting tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan ketika kinerja diukur dengan NPM [10]. Imansari et al. juga menemukan bahwa
green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada objek yang diteliti, sementara
environmental performance memberikan pengaruh positif [16]. Perbedaan hasil tersebut
memperlihatkan bahwa green accounting tidak dapat dinilai hanya dari perubahan satu rasio
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keuangan. Dalam penelitian PT SMART Tbk, kenaikan skor pengungkapan dari 0,60 menjadi 1,00
justru terjadi ketika ROA dan NPM menurun. Pola tersebut menegaskan pentingnya membedakan
antara perkembangan kualitas pengungkapan lingkungan dan perubahan profitabilitas [26].

Penelitian Rini dan Adhariani menunjukkan bahwa kinerja keuangan berkaitan dengan biaya
lingkungan dan pengungkapan lingkungan pada perusahaan di Indonesia [17]. Temuan tersebut
relevan dengan penelitian ini karena keputusan mengenai lingkungan juga memiliki konsekuensi
terhadap penggunaan aset dan biaya perusahaan. Sementara itu, Burritt dkk. menempatkan informasi
akuntansi lingkungan sebagai dasar keputusan manajemen, baik untuk keputusan rutin maupun
keputusan investasi jangka panjang [14]. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada
penggabungan analisis pengungkapan green accounting dengan dua rasio profitabilitas serta
pembahasan fungsi informasi tersebut dalam keputusan keuangan pada perusahaan perkebunan
kelapa sawit.

Tabel 4.

Penelitian

Fokus/Temuan

Keterkaitan dengan penelitian ini

Angelina & Nursasi @ref2

Meiyana & Aisyah @ref6

Faizah @ref10

Imansari et al. @refl6

Rini & Adhariani @ref17

Burritt dkk. @ref14

Green accounting dan kinerja
lingkungan berkaitan dengan kinerja
keuangan.

Kinerja/biaya lingkungan dan ukuran
perusahaan dianalisis terhadap kinerja
keuangan.

Green accounting tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan yang
diproksikan NPM.

Green accounting tidak berpengaruh,
sedangkan environmental performance
berpengaruh positif.

Kinerja keuangan berkaitan dengan
biaya dan pengungkapan lingkungan.

Akuntansi manajemen lingkungan
menyediakan informasi fisik dan
moneter untuk keputusan manajemen.

Mendukung pentingnya informasi
lingkungan dalam membaca kinerja.

Menunjukkan perlunya melihat
konteks perusahaan dan faktor lain.

Sejalan bahwa kenaikan pengungkapan
tidak otomatis menaikkan NPM.

Mendukung pemisahan pengungkapan
dan kinerja lingkungan.

Menguatkan peran biaya lingkungan
dalam analisis keputusan.

Sejalan dengan temuan bahwa
informasi lingkungan membantu
keputusan.

Sumber: diolah dari penelitian terdahulu dan hasil penelitian PT SMART Tbk.

6. Implikasi dan Keterbatasan Penelitian

Implikasi penelitian ini adalah bahwa perusahaan perkebunan perlu menempatkan informasi
lingkungan dalam proses evaluasi keuangan, terutama ketika keputusan investasi menghasilkan
manfaat jangka panjang. Peningkatan skor pengungkapan dari 0,60 menjadi 1,00 menunjukkan bahwa
kelengkapan informasi dapat berkembang tanpa harus selalu diikuti peningkatan rasio profitabilitas
dalam jangka pendek. Oleh karena itu, manajemen perlu mengevaluasi investasi lingkungan dengan
indikator yang lebih luas, seperti efisiensi energi, pengurangan limbah, pemanfaatan kembali sumber
daya, pengelolaan risiko, dan efektivitas aset.

Penelitian memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan satu perusahaan dan dua tahun
pengamatan. Selain itu, pengukuran green accounting menggunakan disclosure checklist sehingga
menggambarkan tingkat pengungkapan, bukan besaran seluruh biaya lingkungan yang benar-benar
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dikeluarkan perusahaan. Analisis profitabilitas juga bersifat deskriptif dan tidak menguji hubungan
sebab-akibat. Keterbatasan tersebut menyebabkan hasil penelitian lebih tepat digunakan untuk
memahami perkembangan dan konteks pengambilan keputusan pada PT SMART Tbk, bukan untuk
digeneralisasi ke seluruh perusahaan perkebunan.

4. Simpulan

PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk menunjukkan perkembangan penerapan green
accounting antara 2016 dan 2025. Berdasarkan lima indikator disclosure checklist, nilai
pengungkapan meningkat dari 0,60 menjadi 1,00. Peningkatan terutama terlihat pada kelengkapan
informasi mengenai efisiensi energi serta konsumsi dan penghematan air, sementara pengelolaan
limbah dan sertifikasi lingkungan telah diungkapkan pada kedua periode.

Profitabilitas yang diukur dengan ROA dan NPM mengalami penurunan. ROA turun dari 9,95%
menjadi 5,72%, sedangkan NPM turun dari 8,74% menjadi 2,97%. Penurunan tersebut tidak dapat
langsung dinyatakan sebagai dampak negatif green accounting karena penelitian tidak menguji
hubungan kausal. Laba bersih relatif stabil, sementara total aset dan penjualan meningkat jauh lebih
cepat. Dengan demikian, perubahan rasio lebih tepat dipahami dalam konteks pertumbuhan aset,
penjualan, biaya operasional, investasi, dan kondisi bisnis.

Green accounting dapat mendukung pengambilan keputusan keuangan melalui penyediaan informasi
mengenai biaya lingkungan, penggunaan energi dan air, pengelolaan limbah, emisi, dan kinerja
lingkungan. Informasi tersebut membantu manajemen menentukan prioritas investasi,
mengendalikan biaya, mengevaluasi efisiensi sumber daya, mengelola risiko, dan menyusun strategi
keberlanjutan. Dalam konteks penelitian ini, ROA lebih dominan sebagai indikator pendukung
keputusan terkait efektivitas pemanfaatan aset, sedangkan NPM berfungsi sebagai indikator
pendukung efisiensi laba terhadap penjualan.
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